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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak perubahan sistem cukai rokok

terhadap produksi rokok di Indonesia. Berdasarkan hasil yang diperoleh serta

pembahasan yang dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi cukai di Indonesia dapat mengurangi jumlah produksi rokok. Hasil

regresi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem ad valorem mampu

mengurangi jumlah produksi rokok lebih banyak dibandingkan sistem cukai

lainnya. Sistem ad valorem dipercaya menimbulkan kenaikan harga yang lebih besar

sehingga nantinya berpengaruh pada jumlah rokok yang ditawarkan.

2. Sifat permintaan rokok yang inelastis dan zat adiktif yang terkandung dalam rokok

turut berkontribusi pada peningkatan konsumsi. Akibat dari kenaikan permintaan

tersebut, perusahaan akan meningkatkan kapasitas produksinya untuk

memaksimalkan keuntungannya rokok.

3. Luas tanaman perkebunan tembakau memiliki hubungan negatif dengan jumlah

produksi rokok. Hal ini diduga terkait dengan ketersediaan tembakau dalam negeri

tidak dapat memenuhi kebutuhan produksi akibat luas tanaman tembakau yang terus

mengalami penurunan yang disebabkan oleh iklim. Sehingga produksi rokok di

Indonesia tidak semata-mata menggunakan tembakau lokal, melainkan impor.

4. Jumlah tenaga kerja memiliki hubungan positif dengan jumlah produksi. Melalui

kontribusinya dalam proses produksi, peningkatan jumlah tenaga kerja dapat

meningkatkan jumlah produk yang dihasilkan.

5.2Saran

Terkait dengan adanya hal yang dirasa kurang dalam penelitian ini, maka terdapat

perbaikan yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, diperlukan

pembahasan lebih mendalam mengenai rokok, seperti apa saja jenis-jenis rokok yang ada

di Indonesia. Hal tersebut dapat menjelaskan secara lebih rinci perbedaan tarif cukai yang

dikenakan pada setiap jenis rokok. Lalu, penggunaan variabel jumlah tenaga kerja dan

jumlah perusahaan industri pengolahan tembakau akan lebih baik apabila digantikan
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dengan jumlah tenaga kerja dan jumlah perusahaan industri rokok agar lebih spesifik

meskipun industri rokok merupakan industri pengolahan tembakau. Ketiga, dalam upaya

pengalihan fungsi tembakau sebagai bahan baku rokok, akan lebih baik apabila

pemerintah segera merealisasikan pemanfaatan tembakau menjadi sesuatu yang bernilai

positif. Sehingga tembakau tetap dapat berkontribusi dalam penerimaan negara dan

penyediaan lapangan pekerjaan.
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